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Hal : Skripsi Padangsidimpuan, 02 Maret 2016

a.n. Saidah KepadaYth.
Lampiran : 4(empat) Eksemplar Rektor IAIN Padangsidimpuan
di-

Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunya
terhadap skripsi a.n. SAIDAH yang berjudul POLA ASUH ORANGTUA DALAM
MEMBINA KEBERHASILAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK DI DESA MAGA
KEC. LEMBAH SORIK MARAPI MADINA , maka kami berpendapat bahwa skripsi
ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.]) dalam bidang llmu Pendidikan Agama lIslam pada Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan.

Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudari tersebut
dapat dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya. Sering dengan hal diatas,
maka saudara tersebut sudah dapat menjalani sidang munaqasyah untuk
mempertanggungjawabkan skripsinya dalam sidang munaqasyah.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya
diucapkan térimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

“¢

PEMBIMBI PEMBIMBING 117

Drs. H. Irw alimunthe, M.A Hj.Nahtrivah Fatas S.Ae.M.Pd
Nip. 19610615 199103 1004 Ni-p./19700703 199660 2003




SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

12 : SAIDAH

| : 113100084

aitas/Jurusan : Tarbiyah dan [lmu Keguruan/PAI-2

il Skripsi : POLAASUH ORANGTUA DALAM MEMBINA

KEBERHASILAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK DI DESA
MAGA KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI
KABUPATEN MANDAILING NATAL

Menyatakan menyusﬁn skripsi sendiri tanpa meminta bantuan tidak sah dari pihak lain.
@li arahan tim pembimbing dan tidak melakukan plagiasi sesuai dengan kode etik

@siswa pasal 14 ayat 2.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari terdapat
fmmpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi
gaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode etik mahasiswa yaitu pencabutan
¢ akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan

=m yang berlaku.

Padangsidimpuan, 02 Mei 2016
Saya yang menyatakan,

METERAI &5 4

4D49FAAFQ00047774

NIM. 11 310 0084




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR'UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, saya yang

bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SAIDAH
NIM ;113100084

' Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah dan [Imu keguruan
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Institut Agama Islam Negeri i’adangsidimpuan Hak Bebas Royalti Noneksklusif
(Non-exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: POLA
ASUH ORANGTUA DALAM MEMBINA KEBERHASILAN PENDIDIKAN
AGAMA ANAK DI DESA MAGA KEC. LEMBAH SORIK MARAPI
KAB.MADINA., beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas
Royalti Noneksklusif ini Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan berhak
menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(databc;se), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap
mencantuntkan nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Padangsidimpuan
Pada tanggai 20 Mei 2016
3 “ng menyatakan




DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

Nama : SAIDAH
Nim : 11 310 0084
Judul :POLA ASUH ORANGTUA DALAM MEMBINA KEBERHASILAN

PENDIDIKAN AGAMA ANAK DIDESA MAGA KEC. LEMBAH SORIK

MARAPI KAB. MADINA.

Hj. Zulhimma, S.Ag, M,Pd
Nip. 19720702 199703 2 003

1. Hj. Zulhimma, S.Ag, M,Pd
Nip. 19720702 199703 2 003

3. Dra. Asnah, MA
Nip. 19651223 199103 2 001

Pelizksanaan Sidang Munaqosyah

Dx : Padangsidimpuan
Tanggal : 18 Mei 2016

Wakmu : 14.00 s.d. 17.30 Wib
Hiasil/Nilai : 69 (C)

lmdizks Prestasi Kumulatif ;3,02
Predikat : Amat baik

Zulhammi, M.Ag.,

Nip. 19720702 199803 2 003

4. Dra. Hj. Tatta Herawati Daulay, M.A
Nip. 19610323 199003 2 001



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JLH. Tengku Rizal Nurdin Km. 4,5Sihitang. Padangsidimpuan
Tel.(0634) 22080 Fax.(0634) 24022 KodePos 22733

PENGESAHAN

Judul Skripsi : POLA ASUH ORANGTUA DALAM MEMBINA
KEBERHASILAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK DI
DESA MAGA KEC. LEMBAH SORIK MARAPI KAB.

MADINA
Nama : SAIDAH
NIM : 11 310 0084

Fakultas/Jurusan : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN/ PAI-2

Telah Diterima untuk Memenuhi Salah Satu Tugas
dan Syarat-Syarat dalam Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
dalam Ilmu Pendidikan Agama

Hij. Zuthimma, S. Ag. M. Pd
NIP. 19720702 199703 2003




KATA PENGANTAR

A T \ = x:—j—::—«; -
=T eSSy P AS =
»

e —_— — =

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Syukur alhamdulillah senantiasa penulis persembahkan kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya serta
memberikan kesehatan dan kesempatan sehingga penulis dapat melaksanakan
penelitian ini dan menuangkannya dalam skripsi yang berjudul “’Pola Asuh
Orang Tua Dalam Membina Keberhasilan Pendidikan Agama Anak di
Desa Maga Kec.Lembah Sorik Marapi Kab Madina’’ini disusun untuk
melengkapi tugas-tuga; dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Islam (S.Pd.I) pada jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan

[lmu Keguruan, IAIN Padangsidimpuan.

Dalam menyusun skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan dan
‘hambatan yang disebabkan oleh keterbatasan referensi yang relevan dengan
pembahasan dalam penelitian ini, minimnya waktu yang tersedia dan
kurangnya ilmu penulis. Namun atas bantuan, bimbingan, dorongan, serta
nasehat dari berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Pada
kesempatan ini penulis dengan sepenuh hati mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:



. Bapak Drs. H. Irwan Saleh Dalimunthe,M.A selaku pembimbing I dan Ibu
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tekun dalam memberikan arahan, waktu, saran serta motivasi dalam
penulisan skripsi ini.

. Bapak Dr.H. Ibrahim Siregar, MCL selaku Rektor IAIN Padangsidimpuan,
serta Bapak Drs.H. Irwan Saleh Dalimunthe, M.A, Bapak Drs. Samsuddin
Pulungan, M.Ag dan Bapak Aswadi Lubis,S.E, M.Si selaku Wakil Rektor
LII dan II1.

. Ibu Hj. Zulhimma,SAg., M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan, IAIN Padangsdimpuan, Bapak Sahadir Nasution, M. Pd, Ibu Dr.
Lelya Hilda, M. Si dan Bapak Anhar, M. A selaku Wakil Dekan LII dan IIL

. Bapak Drs. Abdul Sattar Daulay, M.Ag, sebagai Ketua Jurusan Pendidikan
Agama Islam serta seluruh akcivitas akademik [AIN Padangsidimpuan yang
telah banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses
perkulihan di IAIN Padangsidimpuan.

. Bapak Kepala Perpustakaan serta pegawai perpustakaan yang telah
memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penulis untuk memperoleh buku-
buku dalam i:nehyelesaikan skripsi ini.

. Teristimewa kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta yang tak henti-hentinya
mendoakan, melimpahkan kasih sayangnya, memberikan materi dan

pengorbanan yang tiada terhingga demi keberhasilan penfﬂis.



7. Kepada kakak saya satu-satunya yang telah banyak membantu saya dalam

10.

menyelesaikan perkuliahan ini sechingga saya berhasil dalam penulisan
skripsi ini. N

Sahabat tersayang, Asnida Sahriati Siregar,Atika Suriani Siregar, Eralis
Arsita, Flfida Sari Hasibuan, Sofiah Hasibuan, dan Masra Khairani Siregar
yang sudah membantu menghilangkan stres, dan kesulitan selama proses
penyusunan skripsi.

Teman-teman seperjuangan terkhusus PAI-2 angkatan 2011 yang tidak
dituliskan lagi namanya satu persatu serta sahabat penulis yang selalu
menjadi motivator.

Kepada sahabat saya Masidah dan adek-adek kos saya Elida hafai
Sihombing,Dahlianti,Paridah Sari,Patimah Husna,Sopiani Nasution yang

telah memberikan dorongan.
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Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga bantuan mereka menjadi
amal ibadah yang mendapat balasan dari Allah SWT. Dan penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya,
namun penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis
sendiri dan pembaca pada umumnya. Amiin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Padangsidimpuan, 19 Mei 2016

Penulis

NIM. 11 310 0084



ABSTRAK

Nama : SAIDAH
Nim 1 11 310 0084
Judul :POLA ASUH ORANGTUA DALAM MEMBINA

KEBERHASILAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK DI
DESA MAGA KEC. LEMBAH SORIK MARAPI
KAB.MADINA

Skripsi ini membahas tentang bagai mana pola asuh orangtua dalam membina
keberhasilan pendidikan agama anak di Desa Maga kec.Lembah Sorik Marapi
kab.Madina, apa sga pola asuh yang dilakukan orangtua dalam membina
keberhasilan pendidikan agama anak serta apa hambatan maupun dorongan yang
dihadapai para orangtua tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara orangtua dalam
mendidik anak-anak mereka sehingga bisa berhasil serta upaya - upaya yang
dilakukan dalam membina keberhasilan pendidikan agama anak.

Metode penulisan ini menggunakan pendekatan analisa kuditatif deskriftip
dengan menggunakan field research (riset lapangan) dan instrument pengumpulan
data yang diambil adalah wawancara dan observasi, sedangkan andisa yang
dilaksanakan dengan menyusun dan mengorganisasikan data,kemudian
menyeleksinya dengan memberikan kode dan mendeskripsikannya secara
Sistematis.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat ditemukan hasil bahwa pola asuh
orangtua dalam membina keberhasilan pendidikan agama anak kec.Lembah Sorik
Marapi kab. Madina dapat dikatakan bahwa para orangtua yang ada di Desa Maga
tersebut bisa dikatakan orangtua yang gigih dan kuat dalam membina keberhasilan
pendidikan anak. Sedangkan dilihat dari segi ekonomi tergolong menengah ke atas
dan dari segi tingkat pengetahuan dan kesadaran beragama cukup baik ,kemudian
pendidikan beragama yang dihadapi para orangtua sangat bagus hal ini disebabkan
kuatnya pengetahuan agama orangtua dalam mengaplikasikan pendidikan Ibadah
kepada anak-anak di dalam keluarga.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan karunia yang terbesar bagi kelyagmma, bangsa
dan Negara. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegaiaadalah penerus
cita-cita bagi kemajuan suatu bangsa. Tidak hatyaakan tetapi anak juga
termasuk subjek yang penting, oleh karena itu otaadidak boleh mendidik
anak dan mengarahkannya menjadi seperti yang mergkikan, melainkan
orang tua harus menolong anak menjadi maksimalasggiensi yang ada
dalam diri mereka. Kemudian tanggung jawab orarggdalam mendidik
anak adalah untuk mempersiapkan para generasiysediezaman yang akan
datang, terutama dalam menerapkan pendidikan Islam.

Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utaikena oleh
anak. Oleh karena itu keluarga sering dikatakamagalprimary group. Dia
bermaksud bahwa institusi terkecil dalam masyarak&lah mempengaruhi
perkembangan individu dan anggota-anggotanya tes#masang anak.
kemudian Kelompok inilah yang melahirkan individlengan berbagai
bentuk kepribadiannyali dalam masyarakat. Oleh karena itu tidak dapat
dipungkiri bahwa keluarga mempunyai fungsi yardpki hanya terbatas
sebagai penerus keturunan saja. Akan tetapi jugkhimiean generasi-

generasi yang berahklak dan mempunyai kepribademg ybaik, karena



mengingat banyaknya banyaknya hal-hal mengenaildeghan seseorang
yang dapat dirunut dari keluarga.

Pendidikan Islam ialah usaha yang dilakukan pekdelhadap anak
didik untuk pengenalan dan pengakuan tempat-teggyag benar dari segala
sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga mdrnmigimkearah
pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan ypagdiedalam tatanan
wujud dan keberadadn.

Jadi, Sesunngguhnya pendidikan Islam tidak sajeusfopada
education for the brain , tetapi juga pada&ducation for the heart. Dalam
pandangan lIslam, karena salah satu misi utama gikadi Islam adalah
dalam rangka membantu anak didik mencapai kesegantdahir batin, maka
ia harus seimbang, sebab bila ia hanya focus padgembangan kreatifitas
rasional semata tanpa diimbangi oleh kecerdasarsiemad, maka manusia
tidak akan dapat menikmati nilai kemajuan itu senthahkan yang terjadi
adalah demartabatisasi yang menyebabkan manusiarigdn identitasnya
dan mengalami kegersangan psikologis, dia hanyaksasa dalam tehnik
tapi merayap dalam etik.

Adapun Mukhtar Bukhari, mengatakan pendidikan Islacfalah

segenap kegiatan yang dilakukan seseorang ataw deatbaga untuk

! Nuryoto,SartiniPola Asuh Anak (disampaikan dalam sarasehan” pola asuh anakagih
Gender”, 24 juli 1998) di Benteng Vredeberg, YogjdA.

2Syed Muhammad al-Naquib al-Attagonsep Pendidikan Dalam Isam (bandung: Mizan, 1992),
him. 48.



menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri sejumlabwa, dan keseluruhan
lembaga-lembaga pendidikan yang mendasarkannyagonogendidikan atau
pandangan dan nilai- nilai Islam.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa nsemkan
pendidikan agama Islam kepada anak sejak dini f#ahgaenting untuk
mengembangkan sikap-sikap positif kepada anak,rtsegdnlak mulia dan
norma-norma agama yang baik. Akhlak mulia dan nemporana Agama
merupakan bekal bagi anak pada masa dewasa dalamhatapi dunia
modern sekarang ini. Pendidikan Agama juga sangatig untuk ilmu
pengetahuan, sepeti berpuasa yaitu mengistirahdikdan dari makanan-
makanan, hal itu berfungsi untuk menjaga keseh&ardasarkan pernyataan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa menanamkan p&adidhgama kepada
anak sangatlah penting.

Namun, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakokam peneliti
hal itu tidak berjalan secara baik. Banyak analgytdak mengerti hukum-
hukum dalam Agama Islam. Peneliti menemukan bebefgmomena -
fenomena atau permasalahan dalam masyarakat Dega Kecamatan
Lembah Sorik Marapi. Seperti: pergaulan bebas amak- remaja bahkan
menimbulkan kehamilan dan akhirnya berhenti sekolaln artinya
penanaman pendidikan Agama anak masih kurang.nSalaisebagian besar
anak perempuan tidak berpakaian seperti layaknya barpakain yang

disyariatkan dalam Islam. Peneliti juga menemukaimia kebanyakan anak



di Desa Maga Kecamatan Lembah Sorik Marapi kurakgf aalam
melaksanakan ibadah sholat, hal itu dapat diketdtatika orang tua
menyuruh anak untuk sholat dan anak tersebut miemgdaHal itu juga dapat
diketahui dengan ketidak hadiran anak-anak khususeynaja di masjid
untuk menunaikan ibadah shalat.

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menemud@merapa
penyebab terjadinya fenomena atau permasalahanarafiay tersebut salah
satunya adalah pola asuh orangtua dalam menanapekatidikan Agama
pada diri seorang anak. Peneliti juga menemukaerbph perbedaan pola
asuh orangtua dalam membina keberhasilan pendidigama anak.

Peneliti menemukan juga banyaknya system atauotarg tua dalam
mengasuh anaknya, ada yang hanya dibiarkan sga tada perhatian sama
sekali, dan ada yang terlalu keras dalam mengasaknga, tentu berbagai
macam orang tua mengasuh itu ada yang baik. Bek@dasaasalah tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yangrjbdul “POLA ASUH
ORANG TUA DALAM MEMBINA KEBERHASILAN PENDIDIKAN
AGAMA ANAK DI DESA MAGA KECAMATAN LEMBAH SORIK
MARAPI KABUPATEN MADINA”

. Fokus Masalah

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah bagaiapala asuh yang

dilakukan oleh para orang tua di Desa Maga kecamagembah Sorik Marapi

kabupaten Madina dalam membina keberhasilan péw@aidigama anak.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebaghut:
Bagaimanakah pola asuh orangtua dalam membinarheilan
pendidikan anak?”.
Apa saja hambatan orangtua dalam membina kebexhasgama anak?
Apa saja upaya orangtua dalam mengatasi hambatarapoh orangtua
dalam membina keberhasilan Agama anak?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengkaji apa saja metode dan landasan ydakgudlan orang
tua dalam membina keberhasilan pendidikan agamé& dndesa Maga
Kecamatan Lembah Sorik Marapi.
D. Kegunaan penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai sumbangan keilmuan dibidang pendidikan ugmys
pendidikan Agama Islam dan agar dapat dijadikaahsahktu referensi
untuk penelitian selanjutnya dalam membantu mehkeara pendidikan
Islam terhadap anak.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu para giten dalam
keluarga muslim yang ada di Desa Maga KecamatanbhbntSorik

Marapi dalam menerapkan pendidikan Islam terhadag terutama pada



orangtua yang memiliki anak berusia 10-15 tahurardahal penerapan
pendidikan Islam.

Pendidikan Islam diartikan sebagai upaya sadar yhladrukan
oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadamlpnaan,
pengembangan, serta pengarahan potensi yang diamlédk agar dapat
berfungsi dan berperan sebagaimana hakikat kejaghan

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yangnmgembahas masalah
yang sama.
4. Untuk para orang tua muslim agar menyekolahkan -anaknya ke
sekolah yang berbasis Agama Islam.
5. Sebagai salah satu syarat dalam mencapai gefan&#&endidikan Islam
(S.Pd.l) pada jurusan Tarbiyah
E. Batasan lIstilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman darlkakn dalam
memahami permasalahan dalam proposal ini maka ipepelriu untuk
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalamefiBan ini sebagai berikut:
1. Pola asuh
Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu pola adataimtoh, acuan,

ragam dari sesuatu yang akan dibuat atau dihadilRetam kamus besar

® Abdul Wahid Chairullah. Pengertian Model, (Jakartanternet, http/www.
Damandiri.or,1999),him.1



bahasa Indonesia kata pola diartikan sebagai metmte cara kerfa

Sedangkan asuh adalah mengasuh, menjaga, meraemlilmara dan
mendidik. Adapun dasar pembinaan pendidikan agama adal@uran

dan hadis. Jadi pola asuh yang dimaksud dalam ipaneini adalah
metode atau cara yang digunakan orang tua dalanbmarkeberhasilan
pendidikan agama anak sehingga memiliki prilakegyaik.

Penelitian ini pola asuh yang dimaksud adalah dpeadidikan
adalah al-Qur'an dan hadis dan adapun metodenysahadaetode
pembinaan adalah semua cara yang digunakan dalaya upendidik
anak. Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya pendidilaak dalam
Islam mengatakan bahwa metode pendidikan yang ddpetapkan
seorang pendidik atau oarangtua dalam memberikambipaan
keagamaan bagi anaknya sehingga dapat mencapai takeyaa
kepribadian muslim yang sempurna.

2) Orang Tua

Orang tua adalah orang yang dianggap tua atalg orang

dihormati (disegan?) Orang tua adalah orang dewasa yang pertama

memikul tanggungjawab pendidikan, sebab secarai aaak pada

masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-terigahdan

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengentbBabasa Depdikbud RI. Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta:balaigkas001), him. 885.

®> Muhammad Ali.Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta pustaka amani, tt), him.19.

® Tim penyusu kamus pusat baha&amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:balai pustaka,

2001), him.136.



ayahnya. Dari merekalah anak mulai mengenal pdatidiyd. jadi
memberikan pendidikan dirumah tangga kepada anak yala di

desa Maga tersebut.

3) Membina

Membina adalah mengusahakan agar lebih baik,megpgkaa
agar sedikit lebih manju atau sempurna, jadi penalapat
mengartikan membina adalah sebagai upaya untuk oegnsesuatu
menjadi lebih baik atau lebih maju dan meningkati d&&adaan
sebelumnya.
4) Keberhasilan

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan
mengatasi dari kegagalan ke kagagalan berikutnyaat&ehilangan
semangat. Adapun keberhasilan secara umum adalahna us
menunjukkan suatu keadaan yang lebih baik atain lebggul dari
pada masa sebelumnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan propdsatiétah sebagai

berikut:

" Hery Noer Ali.lkan Ilmu pendidikan islam, (Jakarta:logos,1999), him.132.



Bab | Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakamgalh, rumusan

masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, dstersiatika pembahasan.

Bab Il dibahas Kajian Pustaka yang menguraikaratenpola asuh orang tua,

macam-macam pola asuh orang tua.

Bab Il menguraikan waktu dan lokasi penelitiamigepenelitian, sumber

data, instrumen pengumpulan data, dan analisis data

Bab IV Merupakan pembahasan yang akan di kupas pésteliti sesuai
dengan judul skripsi yang berisikan Temuan Umum,mdan

khusus,Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V Berisikan kesimpulan, Penutup dan saran-séaerpeneliti.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Konseptual

1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya mergaaing yang
berkepribadian baik, sikap mental yang sehat sitéak yang terpuji. Orang
tua sebagai pembentuk pribadi yang pertama daldmdlggan anak, dan harus
menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Sabaga yang dinyatakan
oleh para ahli dalam bukunya Agoes Dariyo, bahwarfg tua mempunyai
peran besar bagi pembentukan dan perkembangan msemabng anak.
Pendidikan yang diterima sejak masa anak-anak @leampengaruhi pola pikir
dan perilaku dalam diri remaja”.

Orang tua yang konsisten dalam berprilaku yang meilkan secara
maksimal prilaku Rasulullah dapat membuat hatiakaontuk mengimitasi
prilaku orang tua atau pendidik menjadi bagian guiibya sehingga menjadi
pribadi yang berkarakter positif.

Dalam mendidik anak, terdapat berbagai macam begydle&kasuh yang
bisa dipilih dan digunakan oleh orang tua. Sebelberlanjut kepada
pembahasan berikutnya, terlebih dahulu akan dikekark pengertian dari pola
asuh itu sendiri. Pola asuh terdiri dari dua kasétuy “pola” dan “asuh”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pola” becarak, model, sistem,

! Agoes DariyoPsikologi Perkembangan RemafBogor : Ghalia Indonesia, 2004), him.65.
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cara kerja, bentuk (struktur) yang tetdm8edangkan kata “asuh” dapat berarti
menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membigimembantu; melatih
dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan reggarakan) satu
badan atau lembaga”.

Menurut Abu Ahmadi — Munawar Sholeh, bahv@hfldren learn what
they livé, yakni anak-anak belajar dari apa yang merekanialdan hayati,
maka hendaknya orangtua menjadi kepribadian yashgphatas nilai-nilai yang
tinggi.* Orang tua berhak berperan serta dalam memilitasgtendidikan dan
memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikaknya. Pola Asuh
menurut agama adalah cara memperlakukan anak stengan ajaran agama
berarti memahami anak dari berbagai aspek, dan hmamaanak dengan
memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak data lanak yatim,
menerima, mamberi perlindungan, pemeliharaan, geawdan kasih sayang

sebaik — baiknya. Sebagaimana Al Qur'an Surat AjaBah, yang berbunyi:

udj‘m.;r.&cw‘dﬁ L;::J‘U.PJJ}LMSJ 5' jL:::\J

/

o - P a8
Dy ~ndl

’Pusat Bahasa Depdikna&amus Besar Bahasa Indonesiélakarta : Balai Pustaka,
2007),Edisi:3, him.884-885.

* Ibid., him.73.

*Abu Ahmadi-Munawar SholetPsikologi PerkembangarfJakarta : Reneka Cipta, 2005),
him.135

> Dedi Hamid,UU no. 20 th 2003 Sisdikna@lakarta : Durat bahagia-Asokadinata). him.
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Artinya:“Tentang dunia dan akhirat. dan mereka @era kepadamu tentang
anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan merekaragegatut adalah
baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, makaekaeradalah
saudaramu”. (Al-Qur'an S. Al bagarah:220.)

Jadi pola asuh orang tua adalah suatu keseluratenaksi antara orang
tua dengan anak, di mana orang tua bermaksud memasi anaknya dengan
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-ydag dianggap paling
tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, sbinalan berkembang secara
sehat dan optimal. Dari beberapa pengertian makg gamaksud pola asuh
dalam penelitian ini adalah cara orang tua berkinsigbagai suatu aktivitas
kompleks yang melibatkan banyak perilaku spesifdcasa individu atau
bersama — sama sebagai serangkaian usaha akkfraehgarahkan anaknya.

a. Keteladanan Diri

Orang tua atau pendidik yang menjadi teladan bagk adalah yang
pada saat bertemu atau tidak dengan anak serabeagrilaku yang taat
terhadap nilai-nilai mordidalam penataan lingkungan fisik keluarga, orang

tua atau pendidik dapat meneladani anak untuk $si@asanmeletakkan

sesuatu pada tempatnya.

® Tim Penerjemah Departemen AgamaAtQur'an dan Terjemahanny#Jakarta: CV. Penerbit,
J-ART), him. 36.
’Agoes DariyoPsikologi Perkembangan Rema(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004}Im.98.

8 Dr.Moh.ShocibPola Asuh Orangtuajékarta:Rineka Cipta,1998),HIm.124.
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b. Kebersamaan Orang Tua Atau Pendidik Dengan Anak-Anak

Upaya yang dapat dilakukan orang tua dalam men@pta
kebersamaan dengan anak-anak dalam pembentukara eageak dengan
menciptakan aturan - aturan bersama oleh anggdtarga untuk ditaati
bersama.

Dengan upaya tersebut berarti orang tua atau p&naiienciptakan
situasi yang mendorong serta merangsang ank uetuikntasa berprilaku
sesuai dengan aturan.

¢. Kemampuan Orang Tua Atau Pendidik Untuk Menghayati Dunia Anak

Anak dapat memahami bahwa bantuan orang tua akarakea bagi
dirinya untuk memiliki dan mengembangkan nilai-nif@oral sebagai dasar
berprilaku jika orang tua berpangkal dari dunianiginya orang tua atau
pendidik perlu menyadari bahwa anaknya tidak bigartlang sama dengan
dirinya’.

d. Nilai-Nilai M oral Disandar kan Pada Nilai Agama

Dalam era globalisasi orang tua atau pendidik titumenyadari
bahwa sumber nilai moral yang diupayakan kepadakng@aa perlu
disandarkan kepada nilai yang memiliki kebenaratlakuBagi anak yang
telah memiliki nilai-nilai moral yang sandaran g bersal dari agama.

Tanpa kehadiran orang tua pun nilai itu tatap tlsasikan. Perealisasiannya

® Zul fahmi, Pola Asuh Orangtua Dalam Pembentukan Ahklak Rem#jagkungan Il Kelurahan
Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan Tengga&@13 skripsi IAIN, him.16-23.
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mereka rasakan sebagai kewajiban dan mereka sesmmierasa dipantau

dan beraudensi dengan yang maha segalanya.

2. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua
Dalam mengelompokkan pola asuh orang tua dalam idikndnak,
para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-padg,antara satu sama
lain hampir mempunyai persamaan. Di antaranya hdabagai berikut :
a. Menurut Baumrind. (dikutip Agoes Dario, 2004) memibpola asuh orang
tua menjadi 4 macam, antara lain :
1) Pola asuh otoritep@rent orienteyl
Ciri pola asuh ini menekankan segala aturan orarg harus
ditaati olen anak. Orang tua bertindak semena-meaapa dapat
dikontrol oleh anak. Anak harus menurut dan tidakelh membantah
terhadap apa yang diperintahkan oleh orang tuaanddial ini, anak
seolah-olah menjadi “robot”, sehingga ia kurangiatif, merasa takut,
tidak percaya diri, pencemas, rendah diri, minddamh pergaulan; tetapi
disisi lain, anak bisa memberontak, nakal, atauarieln diri dari
kenyataan, misalnya dengan menggunakan narkoba.
Dari segi positifnya, anak yang dididik dalam paauh ini,
cendrung akan menjadi disiplin yakni mentaati peeat. Akan tetapi
bisa jadi, ia hanya mau menunjukkan kedisiplindmadapan orang tua,

padahal dalam hatinya berbicara lain, sehingg&&eti belakang orang
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tua, anak bersikap dan bertindak lain. Jadi dapgimdulkan bahwa
tindakan anak akibat pola asuh orang tua yang tetpranak akan
melakukan tindakan kedisiplinan yang semu hanyakuntenyenangkan
hati orang tua.
2) Pola Asuh Permisif

Sifat pola asuh inichildren centeredyakni segala aturan dan
ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dikku&leh anak
diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segai@auan anak. Anak
cendrung bertindak semena-mena, tanpa pengawasiag tra. la bebas
melakukan apa saja yang diinginkan. Dari sisi negdain, anak kurang
disiplin dengan aturan-aturan sosial yang berldBila anak mampu
menggunakan kebebasan tersebut secara bertanggualg, jmaka anak
akan menjadi seorang yang mandiri, inisiatif, mammpewujudkan
aktualisasinya.

3) Pola Asuh Demokratis

Kedudukan antara anak dan orang tua sejajar. Sggdutusan
diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua lpshetk. Anak
diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artingayamg dilakukan
oleh anak tetap harus di bawah pengawasan orangddna dapat
dipertanggungjawabkan secara moral. Orang tua dak @dak dapat
berbuat semena-mena. Anak diberikan kepercayaanddatih untuk

mempertanggung jawabkan segala tindakannya. Akibsitif dari pola
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asuh ini, anak akan menjadi seorang individu yargnpercayai orang
lain, bertanggung jawab terhadap tindakan-tindajantidak munafik,
jujur. Namun akibat negative, anak cendrung akanronggong
kewibawaan otoritas orang tua, kalau segala sesub&uus
dipertimbangkan antara anak dan orang tua

4) Pola Asuh Situasional

Dalam kenyataannya, seringkali pola asuh tersehdéak t
diterapkan secara kaku, artinya orang tua tidakemagrkan salah satu tipe
pola asuh tersebut. Ada kemungkinan orang tua rapken secara
fleksibel, luwes dan disesuaikan dengan situasi #andisi yang
berlangsung saat itu. Sehingga seringkali munculpl pola asuh
situasional. Orang yang menerapkan pola asuhdak berdasarkan pada
pola asuh tertentu, tetapi semua tipe tersebutgikan secara luwes.

b. Menurut Istiyarini pola asuh dibagi menjadi 4 bagigaitu :

1) Pola asutautoritatif, orang tua mengarahkan perilaku anak sesuai dengan
kebutuhan anak, agar anak memiliki sikap, pengatahdan ketrampilan
untuk masa depannya.

2) Pola asuh otoriterorang tua lebih mengutamakan kepentingan sendiri
dibanding kepentingan anak.

3) Pola asuh penyabar, orang tua cenderung lebih rtemgkan

kepentingan anak.
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4) Pola asuh penelantar, orang tua cenderung mengkdaankepentingan
sendiri, sehingga mengabaikan perkembangan&nak.
c. Menurut Paul Hauck menggolongkan pengelolaan araldddam empat
macam pola, yaitu :
1) Kasar dan tegas
Orang tua yang mengurus keluarganya menurut skesueotic
menentukan peraturan yang keras dan teguh yarigdiden di ubah dan
mereka membina suatu hubungan majikan-pembanturaantereka
sendiri dan anak-anak mereka.
2) Baik hati dan tidak tegas
Metode pengelolaan anak ini cenderung membuahkak-amak
nakal yang manja, yang lemah dan yang tergantuaig, yang bersifat
kekanakkanakan secara emosional.
3) Kasar dan tidak tegas
Inilah kombinasi yang menghancurkan kekasaran Uatse
biasanya diperlihatkan dengan keyakinan bahwa atealgan sengaja
berprilaku buruk dan ia bisa memperbaikinya bilanempunyai kemauan
untuk itu.
4) Baik hati dan tegas
Orang tua tidak ragu untuk membicarakan dengan -anak

mereka tindakan yang mereka tidak setujui. Namuandanelakukan ini,

'%stiyarini, Pola Asuh Membentuk Anakm.87.

18



mereka membuat suatu batas hanya memusatkan patidutindakan itu
sendiri, tidak pernah si anak atau pribadihya.
d. Sedangkan menurut Stewart dan Koch(1983) terdnii diga macam pola
asuh yang dilakukan orang tua dalam keluarga, yaitu
1) Autokratis (otoriter)

Pola asoh otoriter ini adalah pola asuh orang taagylebih
mengutamakan membentuk kepribadian anak denganncangtapkan
standar mitlak yang harus dituruti, biasanya dibgrelenagn ancaman-
ancamart?

Adapun dampak yang ditimbulkan dari pola asuh t#orjanak
memiliki sifat dan sikap seperti:

a. Mudah tersinggung

b. Penakut

c. Pemurung dan merasa tidak bahagia

d. Mudah terpengaruh

e. Mudah stress

f. Tidak mempunyai arah masa depan yang jelas

g. Tidak bersahabat

" Paul HauckpPsikologi Populer : Mendidik Anak dengan Berhagigkarta).
2 Al.Tridonanto,Mengembangkan Pola Asuh Demokréfiakarta),him,12-13
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2) Permisif

Pola asuh permisif adalah pola asuh orang tua padk dalam
rangka membentuk kpribadian anak dengan cara mémber
pengawasan yang sanagat longgar.

Adapun dampak yang ditimbulkan dari pola asuh mevaba
pengaruh atas sikap-sifat anak, seperti:
a. Bersikap implusif dan agresif
b. Suka membrontak
c. Kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendatiiain
d. Suka mendominasi
e. Tidak jelas arah hidupnya
f. Prestasinya rendah.

3) Demokrasi

Pola suh demokratis adlah pola asuh orang tua greergerapkan
perlakuan kepada anak dalam dalam rangka membkapulbadian anak
dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yangjkbp rasional
atau pemikirart?

Adapun dampak dari pola asuh ini bisa membentulkurianak
seperti:
a. Memiliki rasa percaya diri

b. Bersikap bersahabat

B bid. him 15
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c. Mampu mengendalikan diri

d. Bersikap sopan

e. Mau bekerja sama

f. Memiliki rasa ingin tahunya yang tinggi
g. Mempunyai arah tujuan hidup yang jelas
h. Berorientasi terhadap prestasi

Dari berbagai macam bentuk pola asuh di atas paitga hampir
sama. Misalnya saja antara pola agadrent oriented, authoritarian,
otoriter, semuanya menekankan pada sikap kekuasaan, kiedisiglan
kepatuhan yang berlebihan. Demikian pula halnyagaenpola asuh
authoritative, autoritatif, demokratismenekankan sikap memanjakan.
Secara implisit, kesemuanya itu memperlihatkanussiddap yang kurang
berwibawa, bebas, acuh tak acuh.

Sedangkan pola asuteglectful, children centered, permisifang
tua cendrung membiarkan atau tanpa ikut campur,yapg dilakukan
oleh anak diperbolehkan orang tua, orang tua ménsegala kemauan
anak. Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukdkatas, penulis

hanya akan mengemukakan tiga macam saja, yaita asuh otoriter,

¥ bid,hlm 17
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demokratisdan Permisif.Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar
pembahasan menjadi lebih terfokus dan j&las.

Orang tua juga selalu memberikan bimbingan danaaralengan
penuh pengertian terhadap anak mana yang bolekukida dan mana
yang tidak. Hal tersebut dilakukan orang tua dengamah lembut dan
penuh kasih sayang. Pola asuh demokrasi ini ditadelagan adanya
sikap terbuka antara orang tua dan anak. Merekabonaturan-aturan
yang disetujui bersama. Anak diberi kebebasan umekgemukakan
pendapat, perasaan dan keinginanya.

Jadi pola asuh permisif adalah orangtua serba metkan anak
berbuat apa saja. Orang tua memiliki kehangatan rdanerima apa
adanya. Kehangatan, cenderung memanjakan, ditkaitiginnannya.
Sedangkan menerima apa adanya akan cenderung nieanbde¥bebasan
kepada anak untuk berbuat apa saja. Pola asulapait cnengakibatkan
anak agresif, tidak patuh pada orang tua, sok kuls@ng mampu
mengontrol diri dan kurang intens mengikuti pelajasekolah. Pola asuh

permisif menekankan ekspresi diri daalf regulationanak. Orangtua

* Malcom Hardy dan Steve Heyes, Terj. SoenaR#éigantar Psikologi(Jakarta : Erlangga,
1986), Edisi ke-2, him.131.
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yang permisif membuat beberapa aturan dan menaiirdnak-anaknya
untuk memonitor kegiatan mereka sebanyak munkin.
Adapun Pola Asuh itu antara lain melalui :
1. Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak sertalifgang
menjadi penghuni rumah. Pola Asuh orang tua sartggar
pengaruhnya terhadap kepribadian seorang anakaik{@umerupakan
lingkungan social yang sangat dekat hubungannygateseseorang.
Di keluarga itu seseorang dibesarkan, bertempggain berinteraksi
satu dengan yang lainnya. Pendidikan keluarga adalfedamen atau
dasar dari pendidikan anak selanjutnya.
Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalanudega
menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baige#tolah maupun
di masyarakat.
2. Hubungan orang tua dan anak
Ada keluarga yang hubungan anak dan orang tua dekati
sehingga anak tidak mau lepas dari orang tuanyakd®ake sekolah
pun susah. la takut terjadi sesuatu dengan oraamydu Pada anak-
anak yang berasal dari hubungan keluarga demikstang-kadang

mengakibatkan anak menjadi tergantung. Bentuk laiisalnya

'® |gnatius Besembun,gaya pola asuh orangtesis (Jakarta: pendidikan S2 di Fakultas
Psikologi Universitas Persada Indonesia- YAI, 2008)
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hubungan orang tua dan anak yang ditandai olelp sikah tak acuh
pada orang tua. Sehingga dalam diri anak timbuksie&ustasi.
Sebaliknya orang tua yang terlalu keras terhadag, drubungan anak
dan orang tua menjadi jauh sehingga menghamba¢pitosajar dan
anak selalu diliputi oleh ketakutan terus menerus.

3. Sikap orang tua

Hal ini tidak dapat dihindari, karena secara titlalgsung anak
adalah gambaran dari orang tuanya. Jadi sikap oraamgmenjadi
contoh bagi anak.

Di Desa Maga, pola asuh orang tua yang dilakukah otang
tua adalah pola asuh Permisif yaitu untuk membekeperibadian
anak atau keberhasilan pendidikan anak orang tusgs@emberikan
pengawasan yang sangat bebas hal itu dibuktikagatleocara orang
tua dalam menyuruh anak.

3. Pembinaaan K eagamaan Anak
Pembinaan keagamaan terdiri dari dua kata yaitibperan dan keagamaan,
pembinaan berarti membuat lebih b&ik.Sedangkan keagamaan berasal dari
kata agama yang berarti segenap kepercayaan kdpada serta ajaran

kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kegean itu®

" H.S Satracarita{amus Pembina Bahasa Indonegi®urabaya: Teladan, 1985), him. 268.
18 [|h;
Ibid
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Jadi, pembinaan keagamaan berarti usaha-usahaa sesdematis dan
pragmatis dalam membantu anak agar mereka hidwmisdgngan ajaran
Islam. Artinya pembinaan keagamaan diarahkan uptrkbentukan pribadi
muslim yang taat, berilmu dan beramal. Ajaran istaenjelaskan bahwa wajib
hukumnya orangtua memberi pembinaan keagamaangpadta—anaknya agar
anak tersebut mampu mengaplikasikan ajaran agasebté dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk itu orangtua harus memperhatigandidikan agamanya
pada sekolah yang di tempuhnya pada saat dia namsk-anak sampai

dewasa.

4. Metode Dalam Pola asuh Orangtua

Adapun metodenya adalah sebagai berikut:

1) Keteladanan
Keteladanan dalam pembinaan merupakan metode yahggp
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkameanbentuk
anak di dalam moral,spiritual dan sosisal.

2) Pembiasaan
Pembiasaan adalah menciptakan lingkungan yang kdnglang
mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan deaggnmelatiih
anak untuk melakukan perbuatan yang menjadi suiiagaan bagi

anak.
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3) Nasehat
Metode ini metode yang penyampaiannya menggunalkdrasa
lisan maupun tulisan sehingga dalam membina anakiakaya
menggunakan kata-kata yang mudah dimengerti olaah a

4) Perhatian
Pembinaan dengan memberikan perhatian adalah otaag
perhatian dan senantiasa mengikuti perkembangak dakm
pembinaan akidah dan moral. Orangtua hendaknya erndtahb
perhatian kepada anaknya dalam hal pemberian ngtad wajib,
misalnya makananyang halal, tempat tinggal yangtsgiakaian

yang pantas sehingga jasmani tidak mudah terkemgzkgit.

Adapun tujuan pembinanan pola asuh yang digunageangtua
adalah tujuan merupakan titik tolak dari sebuahidtag yang disengaja
termasuk kegiatan pembinaan keagamaan yang merugaka dari
pendidikan Islam. Dengan adanya tujuan ini makaurskl dapat
direncanakan disusun, dikendalikan dan di evalbaesiasarkan tujuan
yang jelas dapat juga berfungsi sebagai sumbervasotuntuk dapat

melakukan suatu kegiatan secara sungguh-sungguh

B. Kgjian Terdahulu
1. Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Rem#dijagkungan II

kelurahan Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuangdara. (Zul Fahmi
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2013). Akhlakul karimah remaja dikelurahan pijoikgl II memang tidak
seperti yang diharapkan para orang tua dilingkurig&hjiorkoling. Sebagian
orang tua mengatakan akhlak anaknya baik-baik daja sebagian lagi
mengatakan kalau anaknya tidak pernah mengerja&ihah yang tidak baik
dan akhlaknya tidak sama sekali buruk dimata ofaing
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitga sdalah sama-

sama meneliti orangtua hanya saja perbedannya hadsdga meneliti
keagamaan anak sementara penelitian saudara Zuobi Fabneliti tentang
akhlak.

. Pola Asuh Anak Pada Keluarga Pasangan Suami Iskerdga Pada Sector
Formal(studi kasus pada beberapa rumah tanggasdi Belopat kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara kota Padangsidimpuang\W8keri 2007). Pola
asuh yang diterapakan dalam keluarga pasangan stamiang bekerja pada
setiap sector formal di desa Palopat kecamatannBadimpuan Tenggara
adalah ketika bekerja mereka menitipkan anak-aralkepada keluarga atau
ibu asuh(penitipan anak) dan setelah pulang bekegé kembali diasuh orang
tua. Keadaan anak yang diasuh dalam keluarga pasaswgami isteri yang
bekerja pada sector formal di desa palopat kecamatdangsidimpuan
tanggara adalah anak tumbuha dan berkembang sksugan usianya cerdas
serta memiliki sopan santun yang baik.

. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap kesehatatalVBergama Anak

Dalam Keluarga Muslim Dikelurahan Palopat Marial{Rat Nasution 2013).
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a. Pola asuh orang tua di kelurahan palopat marialteng pada kategori baik
dengan perolehan skor sebesar 68,17%.

b. Kesehatan mental beragamaanak dikelurahan palogé tergolong pada
kategori .baik dengan peroleha skor sebesar 63,17%.

c. Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yangfdign antara pola asuh
orang tua dengan kesehatan mental beragama anekirdian palopat
maria dapat diterima. Hal ini berdasarka perhitangang diperoleh nilai
sebesar 50, pada taraf signifikansi 5% adalah 0%/3lan pada taraf

signifikasi 1% r tabel sebesar 0,354.

C.Kerangka Berfikir

Dalam keluarga seharusnya orang tua harus memi@raingkah laku
anak dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam &dgl, sekolah maupun

masyarakat demi terciptanya suatu pendidikan ageamg baik pada anaknya.

Kemampuan anak dalam mengaplikasikan nilai-nilainag dalam dirinya
tudak akan terlepas dari pengaruh pola asuh owz@leh sebab itu, orang tua
harus benar-benar mendidik anak dengan sebaikymikrsuai dengan ajaran

islam.

Jadi, kerangka pikir yang di buat peneliti untutitemudahnya memahami
tentang pola asuh orang tua dalam keberhasilanigika anak, maka peneliti

membuat skema kerangka berpikir yaitu sebagai ierik
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokas Pendlitian

1. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada 180d&r sampai

5 November.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan/dilaksanakan di Desa Maga Lamgb
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten MandaMatal.
B. JenisPendlitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskfipMetode deskriptif
adalah suatu metode yang menggambarkan hambatanpdga yang ada
pada saat penelitian ini. Menurut Moh Nasir, metddskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusiausoigiek, suatu kondisi,
suatu system, pemikiran ataupun suatu kelas pesigiada masa sekarang
Metode ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaianpala asuh orang tua

dalam membina keberhasilan pendidikan Agama anak.

! Moh. NasirMetode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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C. Informan Pendlitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkantuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondirl®delakang penelitian.
Informan merupakan orang yang benar-benar menggtehmasalahan yang
akan diteliti.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah: Parang tua yang
berada di Desa Maga Lombang Kecamatan Lembah Staikpi Kabupaten
Mandailing Natal sampai dimana keberhasilan orarg dalam mendidik
agama anak.

Nama-nama orang tua yang telah berhasil dalam nmambi
keberhasilan pendidikan agama anak adalah: Ibu aNoeh, Bapak
Amruddin, lbu Nurlela, lbu Darlini, Ibu Madinah, Bak Wahid, Bapak
Bahder sulaiman, Ibu Derliani, Ibu Ros, Ibu NaimBhpak Darman, Bapak
Mail.

Pola asuh yang diberikan oleh para orang tua digdpat membentuk
prilaku anak sebagai berikut:

a. Memiliki rasa percaya diri

b. Bersikap bersahabat

c. Mampu mengendalikan diri

d. Mau bekerja sama

e. Memiliki rasa ingin tahunya yang tinggi

f.  Mempunyai arah tujuan hidup yang jelas
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digiih digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data-data yadigakai dalam
penelitian ini agar menjadi sistematis dan dapahutahkan penelitian ini.
a. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud taerten
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewaarancyang
mengajukan pertanyaan ,dan yang di wawancarai yaegberikan

jawaban atas pertanyaaln yang diajukan.
Langkah —langkah yang dilakukan dalam wawancarkhda

1. Membuat daftar pertanyaan wawancara
2. Mendatangi orang yang mau diwawancarai
3. Memberikan pertanyaan kepada orang yang mau dincarain
4. Membuat kesimpulan apa yang telah mereka jawab
b. Observasi
Observasi merupakan tehnik pengumpulan data yangimiet
adanya pengamatan dari sipeneliti baik secara laiggsnaupun tidak

langsung terhadap objek penelitianfiya.

2 Lexy J. Moleong©p.Cit,him. 135
% Husein UmaQp.Cit,him. 51
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Langkah-langkah observasi adalah:

1. Menbuat daftar kegiatan yang akan di observasi
2. Mengobservasi secara langsung lokasi penelitian
3. Mengobservasi kegiatan orangtua dalam membina kabian
pendidikan agama anak
4. Mengobservasi kegiatan orangtua dalam kehidupaarisedri.
5. Membuat dengan foto yang berkaitan dengan rumusaalah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu data-data yang dibutuhkan dalamelitian
ini yang dapat diperoleh dari hasil wawancara dbeeovasi. Metode
dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkdata yang
diproses dari berbagai dokumen sebagai pelengkapéiajelas sepertti
gambar dan informasi dari setiap keluarga.
E. AnalisisData
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis ka#if dengan
metode deskriftif, sebab penelitian ini bersifatnnbipotesis dan tidak
memerlukan rumus statistik. Bila ditinjau dari gee sifat dan analisis
datanya maka dapat digolongkan kepeetaarch deskriptif yaitu penelitian
deskriptif yang sifatnya mengamalkan lewat analsgsara tajam. Karena

bobot dan validitas keilmuan yang dicapai dalamepgan ini bertujuan
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untuk mendeskriptifkan tentang hambatan dan up&yaykung pola asuh

orang tua dalam membina keberhasilan agama anak.

Setelah data terkumpul maka dilaksanakan pengoldaananalisis

data dengan tehknik sebagai berikut:

a.

b.

Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjagdusan kalimat yang
sistematis.

Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan dat&kunancari data yang
masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan

Deskripsi data, yaitu menguraikan data secaransadte, induktif dan
deduktif sesuai dengan sistematikan pembahasan

Penarikan kesimpulan yaitu merangkum uaraian-urai@ta dalam
beberfpa kalimat yang mengandung suatu pengesgtarss singkat dan
padat:

. Tehnik Menjamin Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti unhdndapatkan data

yang akurat adalah sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan peneliti sangat menamtudalam
pengumpulan data dilapangan. Keikutsertaan tersdllak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi perpanjanggikutsertaan peneliti
pada latar penelitian. Hal ini merupakan instrungealing utama adalah
peneliti. Maka semakin lama peneliti terlibat dalpengumpulan data

akan semakin meningkatkan derajat kepercayaarnydatadikumpulkan.

b. Ketekunan pengamatan

* Lexy J. MoleongQp. Cit., him. 190
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Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini bermakserckliti
melakukan observasi secara kontiniu dan sunggugegsim sehingga
peneliti mampu melihat fenomena yang terjadi ditegan tersebut.

. Melakukan triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan data yang anéatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluamgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Tehnik tringulasigygaling banyak
digunakan pemeriksaan melalui sumber lainnya. Lexy Moleong
membedakan empat macam tringulasi sebagai tglemieriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber , metode,penyiditeds.

Tringulasi dengan sumber berarti membandingkanrdangecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipe melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. iHaldapat dicapai
dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil penggunaan dengan dsitaMaavancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan metode dan media apa yang digunaktuarga
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah taiggi,orang

yang berada dan orang yang pemerintahan.
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4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang
berkaitarr

Dengan demikian penelitian ini harus sesuai dernigagulasi

yang terdapat di dalam tehnik menjamin keabsahtandddam kondisi

yang sebenarnya yang terdapat dilapangan.

> Lexy J. MoleongOp. Cit., him.178
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Maga Kecamatmbah Sorik

Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Berdasarkan data pada kantor kelurahan bahwa gekdesa Maga
terdiri dari 381 Kepala Keluarga atau 1897 Jiwand@eluk Desa Maga
kecamatan Lembah Sorik Marapi adalah mayoritasd@@&ragama Islam.

Untuk mengetahui keadaan penduduk Desa Maga dajphatd
berdsarkan keadaan penduduk dari tingkat usias jestamin, latar belakang

pendidikan, mata pencaharian dan sebagainya dapat dilihat pada table

berikut.

Tabel 17

K eadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Tingkat Usia Jumlah (Jiwa)
(Tahun)

0-10 565
11-20 235
21-30 230
31-40 225
41-50 455

92
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51-60 65
61-70 20
71-80 10
81-90

Jumlah 1897

Sumber data:Kepala Desa Maga Kec.Lembah Sorikplara

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlahdpdnk di Desa
Maga kecamatan Lembah Sorik Marapi 100% beragatam.IsSelain dari
pada itu juga dapat dilihat berdasarkan jenis kiglaterdapat dari tabel

berikut:

Tabd 2

K eadaan Penduduk Berdasar kan Jenis Kelamin

No JenisKeamin Jumlah (Jiwa)
1 Laki-laki 644
2 Perempuan 1253
Jumlah 1897

Sumber data:Kepala Desa Maga Kec.Lembah Sorik Marap

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah pdukl di Desa
Maga Kecamatan Lembah Sorik Marapi, jenis kelamiarempuan

mempunyai persentase paling tinggi
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Tabe 3

Keadaan Penduduk Berdasar kan L atar Belakang Pendidikan

No Pendidikan Jumlah (Jiwa)

1 Belum sekolah 322

2 TK 100

3 SD 550

4 SMP/sederajat 245

5 SMA/sederajat 150

6 Perguruan Tinggi 80

7 Lain-lain(putus 450
sekolah)
Jumlah 1897

Sumber data:Kepala Desa Kec.Lembah Sorik Mara

Berdasarkan data di atas diketahui jumlah pendbeéui#tasarkan latar
belakang pendidikan masyarakat di Desa Maga Keeamagmbah Sorik
Marapi kebanyakan berlatar belakang lain-lain(putsiskolah) yaitu
sebanyak 450 jiwa dari jumlah penduduk. Dalam peael ini latar
belakang pendidikan orangtua yang diteliti peneldalah SMA sederajat,
yang dilakukan peneliti tidak semua tammatan SM#g piga yang hanya
tammat SD saja tepi, lebih banyak tammatan SMArdiragkan tammatan

SD maupun SMP.
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K eadaan Penduduk Berdasar kan M ata Pencaharian

Tabd 4

No | MataPencaharian Jumlah (Jiwa)

1 PNS 175

2 Pedagang 150

3 Petani 1177

4 Tukang 50

5 Lain-lain(tidak 345
bekerja)
Jumlah 1897

Sumber data:Kepala Desa Maga Kec.Lembah Sorilapila

Sesuai dengan data di atas dapat diketahui bahwihupenduduk
berdasarkan mata pencaharian yang lebih tinggepersenya adalah petani.
Jadi, mata pencarian orangtua dalam penelitian ydiagnbil sebagai
sampelnya adalah petani. Karena di Desa tersebilit banyak yang petani
dibandingkan pegawai maupun pedagang. Lembaaslitis pendidikan
dikategorikan cukup untuk lebih jelasnya dapathdilipada tabel di bawah

ini:
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Tabe 5

Fasilitas Pendidikan yang ada di Desa Maga

No | Fasilitas Pendidikan Jumlah

1 MDA/Sederajat 2

2 SD/Sederajat 2

3 SMP/Sederajat 1

4 SMA/Sederajat -

5 Perguruan Tinggi -
Jumlah 5

Sumber data :Kepala Desa Maga Kec.LernSuoaik Marapi

Berdasarkan data di atas dapat diambil suatu pisrgebahwa
lembaga pendidikan yang ada di Desa Maga Kecamatambah Sorik
Marapi sudah cukup, karena tingkat pendidikan tagkat dasar sampai

atas ada di Desa Maga tersebut.

Dilihat dari segi keagamaan penduduk Desa Maga ritagderagama
Islam dan mempunyai beberapa pasilitas untuk tebgrabadah untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabe 6
Fasilitas | badah yang ada di Desa Maga

No | Faslitas|badah Jumlah
1 Mesjid 3
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2 Surau 6
Jumlah 9
Sumber data:Kepala Desa Maga kec.Lembahk Blarapi

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahvemaabadah di

Desa Maga Kecamatan Lembah Sorik Marapi sudah coiarpadai.

B. Temuan khusus

Pola Asuh Orangtua Dalam Membina Keberhasilan Pendidikan
Anak Di Desa Maga K ecanmatan Lembah Sorik M ar api

Adapun pola asuh yang diberikan orangtua kepad&k atzam

membina keberhasilan pendidikan agama anak adalah:
1. Dasar-dasar pola asuh orangtua

Dasar diadakannya pembinaan pola asuh orangtuahagaitu al-
Qur'an dan hadits. Menurut ajaran Islam bahwa pea#n pendidikan
agama Islam merupakan perintah Allah dan merupékadah bagi yang
melaksanakan terutama yang tercantum di dalam AbQusurah ad-
Dzariyat ayat -56 yang artiny®an aku tidak menciptakan jin dan

manusia melainkan supaya mereka menyembah-ku”

Adapun ayat-ayat al-Qur'an yang dijadikan dasangdaerintah

mendidik anak antara lain adalah:
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a) Surah at-tahrim ayat 6

T’e % [

551550 el Gl

s _ 8
/,S ..

Artinya:”hai orang-orang yahgriman peliharah dirimu

dan keluargamu dari api neraka.”

b) Adapun Hadits yang berhubungan dengan pola asuig twa adalah sebagai

berikut:

(Alea 5 5 IE 1o g)) A3 Ludar g A3 ) puabi gl Al )3 gand ) gapldo Jhil) Jo Mg d)aY sacnla

Artinya:tiada manusia yang dilahirkan kecuali daleeadaan fitrah,maka

kedua orang tuanyalah yang menjadikan dia Yahudidta dan Majusi.

Hadis ini memberikan petunjuk pada kita bahwa tiap-manusia telah
dibekali fitrah oleh Allah,baik laki-laki maupun menpuan maka, tegas
orangtua sebagai pendidik dalam keluarga adaldrmgmi untuk memelihara,
mengembangkan dan menyelamatkan agar menjadi fiyahg dapat

menyelamatkan diri .

! Tim Penerjemah Departemen AgamaAtQur'an dan Terjemahannyajdkarta: cv.
PENERBIT J-ART), him. 561
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2. Tujuan

Adapun tujuannya merupakan titik tolak dari sebuedygiatan yang
disengaja,termasuk kegiatan pembinaan keagamaanmarupakan jiwa dari
pendidikan Islam .dengan adanya tujuan ini makarskl rencana dapat
disusun,dikendalikan dan dievaluasi berdsarkaratujyang sudah ditetapkan.
Disamping itu tujuan yang jelas dapat juga berfusgbagai sumber motivasi

untuk dapat dilaksanakan suatu kegiatan secargshbrsungguh.

3. Metode
Adapun yang dimaksud dengan metode pembinaan adalabia cara
yang digunakan dalam upaya mendidik anak. Metodwligikan yang dapat
diterapkan seorang pendidik atau orangtua dalam bmekan pembinaan
keagamaan bagi anaknya sehingga dapat mencapaitakeyaa kepribadian
muslim yang sempurna adalah sebagai berikut:

a) Keteladanan
Orangtua atau pendidik yang menjadi teladan haajk adalah
yang pada saat bertemu atau tidak dengan anaktseaahberprilaku
yang taat terhadap nilai-nilai mofabrangtua merupakan orang yang
paling bertanggung jawab terhadap pendidikan aganak. Setiap
hari anak bergaul dengan kedua orangtua dan kellarghya. Dalam

pergaulan tersebut terjadi hubungan timbal balikn dsaling

2 Dr.Moh.Shochib Pola Asuh Orangtua, (Jakarta:Rir@igaa, 1998), him. 124.
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mempengaruhi. Oleh karena itu orangtua harus mekke sikap
dan prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kata lain salah satu prilaku keagamaan twamglam
memberikan pendidikan agama anak adalah keteladana
Bersdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ros nakagebahwa:

Memberikan pendidikan agama islam melalui keteladan
pada anak sangat menentukan sikap dan tingkahyaktetapi waktu
saya tidak banyak bersama anak saya karena padagoespya sudah
berangkat ke sawah dan sampai ke rumah menjelamgribgadi
untuk mendidik anak melalui keteladanan kurang.

b) Latihan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Naimah rted@ya

bahwa:

Pelaksanaan pendidikan ibadah yang saya lakukdahasiaya
selalu menyuruh anak —anak sholat dan membacar&+Q dan saya
selalu mengawasi dan mengajarinya sampai seleggtuladn yang
saya lakukan setiap hari terhadp anak-anak sayau#ian saya juga
menyekolahkannya ke pesantren sampai perguruagi tibggitulah
saya membimbing anak-anak dan alhamdilillah merekkarang
suda4h berhasil berhasil dan mereka sekarang sudahntembantu
saya.

Dalam waktu yang sama Ibu Derliani menyatakan laahw

Saya selalu menyuruh anak-anak saya untuk melaksa
puasa Ramdhan,tetapi tidak untuk puasa sunat kgyaasa yang
wajib saja bagi anak-anak saya terasa berat, dga Sdak lupa

® Ros ,Orangtua ,wawancara di Desa Maga Tanggaépte®ber 2015
* Naimah, Orangtua anak Desa Maga,wawancara 23 Segt&015
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menyuruh sholat wajib maupun yang sunah biarpuekaéisanak-anak
saya bisa melaksanakannya saya sudah mersa sarapgabs karena
mereka telah mau mengerjakan yang baik dan merapatyang saya
katakana. Kemudian saya pun menyekolahkannya ka&adelagama
sampai lulus dan menyambung sampai ke perguruggitmeskipun

keadaan ekonomi kami pas-pasan dan mempunyai tg@madan

hambatan yang banyak saya tetap sabar dan beruselaajutka

sekolah anak saya sampai selesai hingga mereka wi@gapai cita-

citanya , begitulah saya mendidik anak saya supagreka berhasil
dikemudian hari®

c) Memberikan Nasehat Yang Baik Kepada Anak

Dalam hal belajar anak, Bapak Agus menyatakan @almwila
anak malas belajar maka saya berusaha untuk mdmbeniasehat
agar anak tidak malas belajar . kadang-kadang beakain dengan
temannya sehungga lupa akan adanya tugas sekaddédm xeadaan
seperti ini saya mengingatkan anak agar jangan tapagerjakan

tugas sekolahnya.

Selain dari menasehati anak orangtua juga haruspaya
mendidik anak agar terbiasa menghadapi masalamditdnidupan
sehari-hari karena anak lebih banyak bergaul dergyama luar.
Selaku orangtua harus memberikan arahan maupunjpetkepada
anak agar tidak terjerumus . bila anak mengalamsahaa selaku
orangtua harus mengajari maupun mendidik anak denzara

bijaksana, contohnya apabila anak memiliki tugasgybanyak dari

® Derliani,Orangtua anak Desa Maga ,wawncara 24e8epr 2015
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sekolah dan dia kebingungan bagaiman cara meni&lasga maka

orangtua harus mengajarinya.
d) Mendo’akan Agar Berhasil

Mendo’akan anak agar menjadi anak yang beriman dan
bertakwa serta berbakti kepada orang tuanya meanpadilaku
keagamaan penting yang harus dilkukan orang tueh ®arena itu
para orangtua mempunyai kewajiban mendo’akan anakrga agar

menjadi anak yang berhasil.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Asnah yang mengatak
bahwa: saya selalu mendoa’kan anak saya agar mema# yang
berhasil dan berguna berguna bagi masyarakat bateysaNegara
karena tanpa ridho orangtua anak-anak saya paesti sikan mendapat
kebahagiaan karena ridho orangtua itu adalah ddlatn SWT?

e) Membimbing Anak

Dalam hal ini sesuai dengan wawancara dengan Hagakan
mengatakan bahwa:usaha untuk membina keberhasdadidikan
agama anak adalah dengan cara membimbing ataumaseratinya.

Usaha yang dilkukan orangtua dalam membina kebé&haanak

® Asnah ,Orangtua,wawancara di Desa Maga Tanggakpéember 2015
" Darman ,Orangtua ,wawancara di Desa Maga Tan@ggaeptember 2015
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adalah selalu diarahkan pada hal-hal yang baik.gslietnkan anak

baik dalam tingkah lakunya maupun perbuatannya.
f) Melatih Anak Untuk Melaksanakan Shalat Dan Puasa

Sebagai orang yang beriman yang ingin hidup bahagia
orangtua akan mengamalkan dan menjalankan ibadalasaP

merupakan ibadah wajib yang setiap tahunnya dilzddsan.
Dari hasil wawancara dengan Bapak Mail mengatakéwh :

Saya selalu melatih anak saya untuk melaksanakaatgtan
puasa. Karena menurut saya puasa dan shalat igatspenting bagi
pendidikan anak-anak yang diterapkan dalam keludagaapabila nak
tidak mau shalat saya tidak segan-segan membérikamman kepada
anak saya supaya terbiasa sampai besar nantiakauasa dan shalat

adalah bagian dari rukun Islafh.
Dalam waktu yang sama Bapak Tohir menyatakawaah

Selain dari menasehati anak orangtua juga haeuspaya
mendidik anak agar terbiasa menghadapi masalamdiadidupan
sehari-hari karena anak-anak akan banyak bergangladedunia luar

yang dapat membuat dirinya mendapat masalah. Unitdaya selaku

8 Mail, Orangtua ,wawancara di Desa Maga Tangg@8&&ember 2015
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orangtua memberikan arahan maupun petunjuk kepaala agar dia
tidak terjerat dalam permasalahan yang banyak. &edgmikian saya
menyekolahkan anak saya ke sekolah pesantren smpaymya dia

bisa menjadi anak yang berhasila dalam pendidigama®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Samsuyata&an

bahwa:

la sering membimbing anak-anaknya agar menjadi gaak
berbakti, membiasakan anak melakukan ibadah meanps#lah satu
upaya yang dilakukan untuk membimbing anak agarjaderanak
yang berhasil dalam pendidikan agatha.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwagseb
besar orangtua yang ada di Desa Maga kecamatan aber@brik
Marapi selalu berusaha untuk membantu anak-anakmeygadi orang
yang berbakti serta menjadi anak yang mengetamdigi&an tentang
agama. Perilaku orangtua tidak kalah pentingnyandahemberikan
pendidikan agama pada anak adalah membantu anaknsggadi

anak yang taat kepada Allak SWT serta anak yarehdidikan.
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan lbu Jamitethwa:

Saya sebagai orangtua tidaklah ingin jika anak sagajadi
orang yang tidak peduli terhadap orang lain, katBaabagaimanapun
nantinya mereka akan berhadapan dengan masyaoédatsebab itu

° Tohir, Orangtua,wawancara di Desa Maga Tanggale}fiegber 2015
10 samsul, Orangtua, wawancara di Desa Maga Ta2§gakptember 2015
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saya ajarkan kepada anak - anak saya tentang keagamaperti tolong
menolong, sopan santun ,menghargai orang lainetzagsinya?

Dalam waktu yang sama Ibu Salbiah mengatakan &ahw

Perhatian saya terhadap pendidikan agama arskksamgat
kuat, supaya mereka nanti jadi orang yang taattddnasa berbuat
baik. Tapi kadang mereka sangat susah untuk dianatkn disuruh,
sering tidak dikerjakan dan diabaikan misalnydathenengaji namun
bagi saya itulah cobaan maka saya tidak putusrasé mengajari dan
dan mendidik anak-anak untuk selalu berbuat kelbajuldan
meninggalkan kezalimaii.

Apa Hambatan Orangtua Dalam Membina Keberhasilan
Pendidikan Agama Anak Di Desa M aga

Pola asuh yang dilaksanakan orangtua tidak teslegari berbagai
kendala ataupun hambatan. Hambatan yang dihadagigtola dalam
membina pendidikan agama anak di Desa Maga keaanh@mbah Sorik

Marapi diantaranya:
a) Faktor internal
Faktor internal yaitu dari orang tua sendiri,gaatlain yaitu:

1) Kesibukan orangtua dalam mencari nafkah sehingddauwantuk

berkumpul dengan anak-anaknya sangat terbatas. Uysupara

1 Jamilah, Orangtua, wawancara di Desa Maga Tarfg8keptember 2015
'? salbiah,Orangtua ,wawancara di Desa Maga Tanggakepéember 2015
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orangtua yang memiliki mata pencaharian sebaganpehereka
berangkat pada pagi hari dan pulang pada sore hari.

Berdsarkan hasil wawancara dengan Ibu Rosni ssdahang
responden diketahui bahwa adakalanya orangtualiatipulang ke
rumah dan setelah sampai di rumh sudah lelah gsgditiglak
sempat lagi memperhatikan pendidikan agama &hak.

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Ibu Jamitatthwa:

Saya sebagai orangtua tidaklah ingin pkeak saya menjadi
orang yang tidak peduli terhadap orang lain, karebiar
bagaimanapun nantinya mereka akan berhadapan demggarakat,
oleh sebab itu saya ajarkan kepada anak - anak sayang
keagamaan seperti tolong menolong, sopan santurglraggai orang
lain dan sebagainyA4.

Dalam waktu yang sama Ibu Salbiah mexkgat bahwa:

Perhatian saya terhadap pendidikan agama anaksamgat
kuat, supaya mereka nanti jadi orang yang taatethasa berbuat baik.
Tapi kadang mereka sangat susah untuk diarahkamlidaruh, sering
tidak dikerjakan dan diabaikan misalnya shalat,ragngamun bagi
saya itulah cobaan maka saya tidak putus asa umémigajari dan dan
mendidik anak-anak untuk selalu berbuat kebajukam rdeninggalkan
kezaliman®>

Hasil wawancara dengan Bapak Sahlan niekaa bahwa:
Setelah jam 07.00, pagi umumnya pwara laki-lakiafhtel

berangkat ke sawah sedangkan ibu-ibu berangkalalsef@m 08.00
selanjutnya mereka pulang ke rumah menjelang madfri

Informasi di atas di dukung oleh hasil observasiytis yaitu

umumnya masyarakat di Desa Maga kecamatan Lembd I8arapi

Y Rosni ,Orangtua wawncara di Desa Maga Tanggal péBwer 2015

14 Jamilah, Orangtua, wawancara di Desa Maga Tarfg8keptember 2015
> Salbiah,Orangtua ,wawancara di Desa Maga Tanggakepéember 2015
16 Sahlan,Orangtua ,wawncara di Desa Maga TanggaRepéember 2015
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memiliki mata pencaharian sebagai petani dan umammereka
berangkat pagi dan pulang menjelang maghrib. Hguga tampaknya
juga berpengaruh terhadap pembinaan agama anakest Maga

kecamatan Lembah Sorik Marapi.

2) Hambatan yang selanjutnya adalah media interneda Raasa
sekarang pada zaman era globalisasi sekarang rakkonik
sudah cangggih, karena apa yang kita gunakan umfaknasi atau
untuk ilmu media internet, maka kita harus bisa imes pelajaran
atau informasi yang positif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para orangtog ya
dilaksanakan di Desa Maga menyatakan bahwa medé&anét
merupakan salah satu hambatan .

Media massa merupakan salah satu kendala yangagihad
orangtua dalam membina pendidikan agama anak, hasafiruh
keluarga yang dilakukan yang ada di Desa Maga fikemi
televise,vcd/dvd acara-acara yang ditaynagkan ldvise tersebut
tentu akan terpengaruh terhadap sikap dan prilakak alalam
kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara dengan salah satu Alim Ulani2eda

Maga dengan Bapak Suhdi mengatakan bahwa: Tayahgelevise
sekarang banyak yang tidak sesuai dengan ajaenSI

17 Suhdi,Alim Ulama, wawncara di Desa Maga TanggaSgptember 2015
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Hambatan yang selanjutnya adalah karena medimétte
Pada masa sekarang pada zaman globalisasi sekanadg
elektronik sudah canggih, karena apa yang kita lgamauntuk
informasi atau untuk ilmu media internet, maka Kiarus bisa
membuat pelajaran atau informasi yang positif. Beadkan hasil
wawncara dengan para orangtua yang dilaksanak&esh Maga

menyatakan bahwa media internet merupakan salalhaatbatan .
3) Kurangnya faktor ekonomi

Kurangnya ekonomi dan kurangnya pengetahuan daasen
orangtua merupakan salah satu hambatan yang dihaoi@mgtua

dalam membina keberhasilan pendidikan agama anak.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu kendala yang didagratblenh orang tua
sehingga tidak bisa memberikan pendidikan agananidtepada anak
dengan baik. Diantara faktor-faktor eksternal ydingdapi oleh orang tua

yaitu:

1) Pendidikan Orang Tua
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat pedatgmn
kehidupan setiap manusia, karena dengan pendidigag didapat

manusia akan menjadikan kehidupan lebih bermaknddhagia.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan teph&agoak
Pahmi menyatakan bahwa: beliau hanya tammat SM®, $agli
pemahaman beliau mengenai agama tidak begitu bamjkh yang
menjadi kendala bagi beliau dalam membina kebddmapendidikan
agama anak

2) Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan merupakan usaha dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Kesibukan mencari nafkah ini bisa kibet buruk
terhadap pertumbuhan dan perkembangan agama deakkadena itu
perhatian dari orang tua harus disamakan dengamgeya pekerjaan
atau mencari nafkah.

Hasila wawancara dengan Bapak Umar yang bekehagse
petani menuturkan bahwa yang menjadi kendala dal@mbina
keberhasilan pendidikan anak dikarenakan kesibukaancari
nafkah:®
Upaya Orangtua Dalam Mengatas Hambatan Pola Asuh

Orangtua Dalam Membina Keberhasilan Pendidikan Agama Anak Di

Desa Maga

Hambatan yang ditemui dalam pembinaan pendidilgama anak

perlu ditanggulangi agar pembinaan agama anag tetgalan dengan baik.

18 pahmi, Orangtua, wawancara di Desa Maga Tanggaepsember 2015
®Umar, Orangtua ,wawancara di Desa Maga Tanggakpéesber 2015
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Untuk itu setiap masalah sudah pasti ada jalanakey@, karena Allah
menciptakan suatu permasalahan sekaligus dengaa pamecahan
masalahnya,seperi halnya Allah menciptakan suatoygbé bersamaan
dengan obatnya hanya saja kita sebagai manusigudiam untuk berusaha

mencarinya cara penanggulangannya yaitu:

1. Upaya dalam bidang agama
a) Dari orang tua
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Patimah atedm

bahwa:

Upaya dalam mengatasi pendidikan agama anak yiaadapi orang
tua dalam bidang agama adalah dengan menghadiriat&eg
keagamaan yang diadakan di Desa tersebut, sepedi yasin dan
pengajian dakwah yang di adakan setiap btflan.

b) Dari Tokoh Agama
Berdasdarkan hasil wawancara dengan Tokoh Agama

mengemukakan bahwa:

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang
dihadapi oarangtua dalam membina keberhasilan gadi agama
anak yaitu**

1. Usaha yang pertama dilakukan adalah dengan memaraidiri
sendiri,seperti menjaga martabat dan nama baikakgdudemi
menjaga kepercayaan masyarakat.

2 patimah,Orangtua wawncara di Desa Maga Tanggaepfember 2015
21 Ustadz Asman,Alim Ulama Desa Maga wawancara daDdsga Tanggal 27 September
2015
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2. Mengadakan kegiatan keagamaan setiap bulan dengan
mengundang Ustadz.

3. Mengadakan perwiritan setiap minggu baik dari unkdum
Bapak maupun kaum Ibu.

4. Mengajari anak-anak membaca dan menulis al-quraik Wi
Madrasah Ibtidaiyah maupun di Mesjid.

c) Dari Kepala Desa
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa yang

menyatakan bahwa:

Upaya yang harus dilaksanakan dalam mengatasi dtamb
yang dijalani para orangatua dalam membina kebailaasanak di
bidang agama yaittf:

1. Membina dan mengarahkan masyarakat khususnya para
orang tua untuk mengjarkan anak-anaknya dalam bidan
agama

2. Mengajak masyarakat untuk menjalin hubungan yarilg ba
antar tetangga,agama dan masyarakat

3. Mendamaikan dan menasehati jika terjadi pertengkara
pada masyarakat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti dapanyimpulkan
bahwa para orangtua yang ada di Desa Maga sangghh gialam
menyekolahkan anak-anaknya terutama pada sekolamaagmeskipun
mempunyai banyak hambatan. tapi orangtua maupak-amaknya sangat

giat dan mempunyai kemauan yang besar. Dengan @emiarngtua juga

mempunyai usaha yang kuat dalam membina keberhasiaknya sehingga

% Darman, kepala Desa,wawamcara Tanggal 27 Septe&fbsr
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anaknya bisa berhasil dan berguna bagi bangsa elgar&lbegitu juga dengan
masyarakat terutamanya berguna bagi orangtua. lkekm ini sesuai dari
pengertian pendidikan menurut Ki Hajar Dewantardawea pendidikan

menurutnya adalah suatu tuntutan di dalam hidupbtimmya anak-anak.
Maksudnya ialah bahwa pendidikan menuntut segakaidtan kodrat yang
ada pada peserta didik agar sebagai manusia dgotangnasyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yanggedingginya. Hal ini

juga didukung mengingat banyaknya anjuran yangapatdalam Alquran
dan Hadis Rasullah SAW mengenai pentingnya peraidikebagai mana

yang terdapat pada Surah Lugman ayat 13 yang bgrbun
Y T PP 5. 8.2 s 5 .73 72
ST ST 2 AL 98 Y G A yag casY Suil U6 305
g@ % “/l. -

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kegpadhaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jangankaimu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut(#dkemh)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Dari ayat tersebut dapat diambil pokok pikiran bahwangtua wajib
memberi pendidikan kepada anak-ankanya. Sebagaitngasnya mulai dari
melahirkan sampai aqil balig prioritas pertama adahenanamkan akidah
dan akhlak. Pendidikan akidah dan akhak harusrdaitan sebagai kerangka

dasar atau landasan dalam membentuk pribadi anag galeh. Dalam

mendidik hendaknya menggunakan pendekatan yangfdbekasih sayang,
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sesuai makna seruan Lukman kepada anak-anakny@,'Yaa Bunayyaa”
(wahai anak-anakku), seruan tersebut menyiratkaatanukasih saying atau
sentuhan kelembutan dan kemesraan, tetapi dalardokoketegasan dan
kedisiplinan, bukan berarti mendidik dengan keras.

Namun dalam proses pembinaan pola asuh Orangiuada juga

faktor yang menghambat yaitu faktor internal ddadaeksternal.
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BABV

PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telaikain terhadap pola
asuh orangtua dalam membina pendidikan agama atakriatan Lembah Sorik
Marapi Kabupaten Madina maka dapat dikemukakan raphekesimpulan dan
saran-saran sebagai alternative pemecahan masatghtglah disebut di atas
yaitu:

A. Kesimpulan

1. Pola asuh orangtua dalam membina keberhasilaridiesuadl Agama anak
di Maga adalah sebagai berikut: Memberikan nasgaaf) baik kepada
anak, Melatih anak untuk melaksanakan Shalat dase?UMembimbing
anak di rumah dan menyerahkan ke sekolah pesataarke pengajian.

2. Hambatan orangtua dalam membina keberhasilan pkadidgama anak
tidak terlepas dari berbagai kendala atupun hambadi@ambatan yang
dihadapi orangtua dalam membina keberhasilan piadidAgama anak
diantaranya: Kurangnya biaya dan kesibukan orangkalam mencari
nafkah sehingga waktu bersama anak-anaknya sambatds.

3. Upaya mengatasi hambatan yang dilakukan orangtiaandaengatasinya
adalah memanfaatkan pasilitas yang ada secara madkslan selalu

memberi nasehat yang baik serta berusaha mendretaic



B. Saran-saran

1.

Diharapkan kepada orangtua dan anak giat dalam ikugndegiatan

keagamaan dan guna menambah pengetahuan.

. Diharapakan kepada alim ulama agar lebih mempé&dratnasyarakatnya

dengan mengadakan kegiatan keagamaan yang matabapasannya
lebih sistematis dan difokuskan kepada pembinaadigd&an agama anak.
Diharapkan kepada tokoh masyarakat agar memben&aahat —nasehat
kepada orangtua supaya memberikan pendidikan kesgamdan
memperhatikannya.

Diharapakn kepada kepala desa supaya mendukungp skggiatan
keagamaan dan membuat peraturan yang dapat melaingéak

pelanggaran norma-norma agama.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PARA ORANGTUA

. Apayang bapak/ibu lakukan dalam membina keberhasilan pendidikan
agama anak?

. Apakah menurut bapak/ibu ada hambatan dan dorongan dalam membina
keberhasilan pendidikan agama anak?

. Bagaimana tanggapan bapak /ibu tentang hambatan para orang tua dalam
membina keberhasilan pendidikan agama anak?

. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membina tingkah laku atau akhlak anak
sehari-hari?

. Apakah menurut bapak /ibu sudah bisa menjadi contoh dalam membina
keberhasilan pendidikan agama anak?

. Apakah ada menurut bapak/ibu dorongan dalam membina keberhasilan

agama anak?



PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN
KEPALA DESA MAGA KEC. LEMBAH SORIK MARAPI

. Bagaimana pendapat Bapak tentang pola asuh orangtua dalam membina
keberhasilan anak di DesaMaga ?
. Sebagai Kepala Desa, apa sgja usaha yang dilakukan Bapak dalam membina
keberhasilan anak di DesaMaga ?

Bagai mana pendapat Bapak tentang orangtua yang telah berhasil dalam

membina pendidikan agama anak ?

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ALIM ULAMA

. Bagaimana pandangan Bapak terhadap masyarakat tentang orangtua dalam
membina keberhasilan pendidikan agama anak ?

. Bagaimana menurut Bapak tentang pendidikan agama anak ?

. Bagaimana menurut Bapak keadaan keagamaan dan saranaibadah di Desa
Maga ?

. Kegiatan apa sgja yang pernah Bapak |akukan dalam meningkatkan

pengetahuan keagamaan masyarakat ?



